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Bank Perketat Kredit ke Fintech Lending

berian kredit kepada dan/atau
melalui perusahaan fintech P2P
lending,”kata Dian, dikutip Rabu
(26/2/2025).

OJK meminta bank me-

- MONEY & BANKING

lakukan evaluasi secara kom-
prehensif terhadap seluruh
kerja sama dengan perusahaan
fintech P2P lending. Termasuk
menilai kinerja dan kelayakan

mitra fintech P2P lending, ser-
ta memperkuat pengawasan
terhadap penyaluran kredit
melalui platform tersebut.
Selanjutnya, dalam hal ter-

dapat peningkatan kredit ber-
masalah (non performing loan/
NPL) secara signifikan, bank di-
minta menghentikan sementara
penyaluran kredit kepada dan/

atau melalui perusahaan fintech
P2P lending serta melakukan
evaluasi terhadap model bisnis
kerja sama dengan perusahaan
fintech P2P lending tersebut.

JAKARTA, ID - Perbankan
nasional semakin selektif
menyalurkan kredit channeling

kepada industri financial technology
peer to peer lending (fintech p2p
lending). Mengingat, saat ini banyak
P2P lending yang berguguran.

Oleh Nida Sahara

ad of Consumer Funding & Wealth

Business PT Bank Danamon Indonesia

Tbk Ivan Jaya mengatakan bahwa ma-

raknya fintech yang bermasalah saat

ini membuat perseroan cukup ketat

melakukan monitoring dalam hal channeling. Hal

ini dilakukan untuk menjaga kualitas kredit bank
tetap baik ke depannya.

“Jadi sebenarnya ada dua atau tiga hal penting ya,
mengkurasi fintech atau startup tersebut, tentunya
kami harus mengetahui bahwa usecase-nya tepat.
Makanya yang kami incar itu adalah series A atau
series B. Berarti kan secara profitability juga sudah
ada,” kata Ivan ditemui Investor Daily, baru-baru ini.

Berikutnya, di Danamon sendiri memanfaatkan
ekosistem grup dalam hal melakukan channeling,
sehingga kualitas kreditnya lebih terjamin. Di sam-
ping itu, pihaknya juga perketat dengan memilah
perusahaan fintech dari sisi kapabilitas founder
dalam melakukan terobosan atau inovasi dalam
mengembangkan inovasi. Dengan strategi tersebut,
diharapkan dapat membantu perseroan dalam
mengantisipasi naiknya rasio kredit bermasalah
(non performing loan/NPL) akibat kredit channeling.

Sebagaimana diketahui, terdapat sejumlah per-
usahaan P2P lending yang bermasalah, seperti PT
Lunaria Annua Teknologi (KoinP2P), PT Investree
Radhika Jaya (Investree), Tanifund, dan PT iGrow
Resources Indonesia (iGrow).

OJK telah mencabut izin usaha Investree karena
terbukti melanggar ekuitas minimum dan ketentuan
lainnya. Kemudian, OJK juga menilai kinerjanya
memburuk dan mengganggu operasional dan pela-
yanan kepada masyarakat. Saat ini OJK terus mela-
kukan koordinasi dengan Aparat Penegak Hukum
terhadap Adrian Gunadi, mantan CEO Investree yang
saatini masuk dalam Daftar Pencarian Orang (DPO).
OJK juga telah melakukan permohonan red notice
oleh Interpol RI kepada International Criminal Police
Organization. Terbaru, Adrian terpantau berada di
Doha, Qatar menonton E1 Series Doha 2025.

Secara terpisah, Kepala Eksekutif Pengawas
Perbankan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Dian
Ediana Rae mengatakan, nominal outstanding
pembiayaan P2P Lending pada Desember 2024
tercatat sebesar Rp 77,07 triliun dengan tren yang
semakin meningkat dibandingkan pada November
2024 sebesar Rp 75,60 triliun.

Pendanaan perbankan pada Desember 2024
masih mendominasi penyaluran pembiayaan P2P
lending sebesar 60% dan porsinya cenderung me-
ningkat dibandingkan November 2024 sebesar
59% dengan bank digital cenderung mendominasi
pendanaan. Dengan maraknya fenomena fintech
yang bermasalah, hal ini belum berdampak pada
peningkatan NPL Bank secara signifikan.

“Namun demikian, OJK senantiasa melaku-
kan tindakan pengawasan dan pemeriksaan yang
mendalam, dengan meminta bank meningkatkan
kualitas pengelolaan risiko dan tata kelola pem-

PENGUMUMAN PEMBUBARAN

Untuk memenuhi ketentuan Pasal 147 UUPT, diumumkan
bahwa berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat
Diluar Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
PT NEW ERA ITALIANA Berkedudukan di Surabaya,
Nomor 17, Tanggal 19 Februari 2025, yang dibuat oleh
MASYITHO RACHMAWATI Sarjana Hukum, Magister
Kenotariatan, berdasarkan Keputusan Majelis Pengawas
Daerah Notaris Kota Surabaya tertanggal 15 Oktober 2024
Nomor 08/KET.CUTI MPDN Kota Surabaya/X/2024 selaku
Notaris Pengganti dari JOYCE SUDARTO Sarjana Hukum,
Notaris di Surabaya, para Pemegang Saham telah
menyetujui pembubaran Perseroan terhitung sejak
Tanggal 19 Februari 2025 dan menunjuk Direktur
Perseroan Terbatas PT NEW ERA ITALIANA Berkedudukan
di Surabaya sebagai likuidator.

Kepada pihak-pihak yang berkepentingan agar
menyampaikan tagihan atas piutangnya kepada
Perseroan Terbatas PT NEW ERA ITALIANA
Berkedudukan di Surabaya dilengkapi dengan bukti-bukti
yang cukup dalam waktu 60 (enam puluh) hari terhitung
sejak tanggal pengumuman ini kepada Perseroan
Terbatas PT NEW ERA ITALIANA Berkedudukan di
Surabaya, yang beralamat di Jalan Arif Rahman Hakim
Ruko 21 Klampis Blok H-5 No. 51, Kelurahan Klampis
Ngasem, Kecamatan Sukolilo, Kota Surabaya, Propinsi
Jawa Timur, 60117.

Hormat kami,
urabaya, 27 Februari 2025
Direksi PT NEW ERA ITALIANA Berkedudukan di Surabaya
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Telah hilang satu pake dokumen Faktur Kendaraan
Bermotor dengan keterangan sebagai berikut:

* No Faktur : FN336192

* Merk : HINO

* Type : FM8JN1D — EGJ (FM260JD)
TRONTON (6x4)

* Jenis : MOBIL BARANG / BEBAN

* Model : TRUCK (CHASIS)

* Tahun : 2019

* Isi Slinder : 7684 CC

* Warna - HIJAU

* No. Rangka : MJEFM8JN1KJE - 29608

* No. Mesin : JOBEUFR 07053

« Atasnama :PT.OMBILIN FUSINUSANTARA

Bagi yang menemukan, mohon dapat segera
menghubungi ke No. 021-5203385 atau
mengirimkan ke alamat Gedung Graha Aktiva
Lantai 7. Jalan H.R Rasuna Said. Kav.03. Setiabudi.
Jakarta Selatan 12950
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KETERBUKAAN INFORMASI KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM
PT BANK CIMB NIAGA TBK

SEHUBUNGAN DENGAN RENCANA PEMBELIAN KEMBALI SAHAM
TERMASUK RENCANA PENGALIHAN SAHAM HASIL PEMBELIAN KEMBALI SAHAM

DISCLOSURE OF INFORMATION TO THE SHAREHOLDERS OF
PT BANK CIMB NIAGA TBK
IN CONNECTION WITH THE PLAN OF BUYBACK SHARES
INCLUDING SHARE TRANSFER PLANS RESULTING FROM THE BUYBACK

Keterbukaan Informasi kepada para pemegang saham (“Keterbukaan Informasi”) ini dibuat dan ditujukan kepada
Pemegang Saham PT Bank CIMB Niaga Tbk (“Perseroan”) dan masyarakat dalam rangka memenuhi ketentuan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) No. 29 Tahun 2023 tentang Pembelian Kembali Saham Yang Dikeluarkan
Oleh Perusahaan Terbuka (“POJK No. 29/2023”).

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan untuk menyetujui rencana dalam keterbukaan informasi ini akan
diselenggarakan secara fisik di Graha CIMB Niaga, JI. Jenderal Sudirman Kav. 58, Jakarta Selatan 12190 dan secara
elektronik melalui aplikasi Electronic General Meeting System KSEI (“eASY.KSEI”") pada tanggal 14 April 2025.

This Disclosure of Information is prepared and addressed to the Shareholders of PT Bank CIMB Niaga Tbk
(the “Company”) and the public in compliance with the provisions of the Financial Services Authority (“OJK”)
Regulation Number 29 of 2023 concerning the Buyback of Shares Issued by Public Companies ("OJK Regulation
No. 29/2023").

The Annual General Meeting of Shareholders to approve the plan as described in this disclosure of information will
be held in physically at Graha CIMB Niaga, JI. Jenderal Sudirman Kav. 58, South Jakarta 12190 and in electronically
through the application of Electronic General Meeting System of KSEI (“eASY.KSEI”) on 14" April 2025.
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PENDAHULUAN

Dengan ini diberitahukan kepada para Pemegang Saham Perseroan, bahwa Perseroan akan menyelenggarakan Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan pada hari Senin, tanggal 14 April 2025 (“‘RUPST”), dimana terdapat mata acara
RUPST yang akan mengajukan permohonan persetujuan RUPS sehubungan dengan (i) rencana pembelian kembali
saham Perseroan (buyback) yang telah dikeluarkan oleh Perseroan dan tercatat pada PT Bursa Efek Indonesia (“Bursa
Efek”), termasuk (ii) pengalihan saham hasil pembelian kembali saham untuk pemberian remunerasi yang bersifat variabel.
Rencana pembelian kembali saham dan pengalihan saham hasil pembelian kembali saham ini akan dilakukan dengan
berpedoman kepada peraturan perundangan yang berlaku di Republik Indonesia, termasuk Undang-Undang Republik
Indonesia No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”), Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
(Perpu) No. 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja dan POJK No. 29/2023.

I. KETERBUKAAN INFORMASI TERKAIT RENCANA PEMBELIAN KEMBALI SAHAM PERSEROAN

A. PERKIRAAN JADWAL, PERKIRAAN BIAYA PEMBELIAN KEMBALI SAHAM, DAN PERKIRAAN JUMLAH NILAI
NOMINAL SELURUH SAHAM YANG AKAN DIBELI KEMBALI
Pembelian kembali saham akan dilakukan dalam waktu paling lama 12 (dua belas) bulan sejak disetujuinya Pembelian
kembali saham Perseroan oleh RUPST.
Adapun perkiraan biaya yang diperlukan untuk melakukan pembelian kembali saham adalah maksimal Rp.450.000.000,-
(empat ratus lima puluh juta Rupiah) yang mana biaya itu sudah termasuk komisi perantara pedagang efek dan biaya-
biaya lainnya yang terkait dengan itu.
Biaya tersebut akan digunakan untuk membeli kembali saham Perseroan dengan jumlah maksimum 202.000 (dua ratus
dua ribu) saham yang telah dikeluarkan dan disetor penuh.

B. PENJELASAN, PERTIMBANGAN, DAN ALASAN DILAKUKANNYA PEMBELIAN KEMBALI SAHAM
Sejalan dengan tujuan Perseroan untuk meningkatkan kinerjanya di tengah persaingan ketat dalam industri perbankan
di Indonesia, dirasakan perlu untuk membuat program remunerasi yang bersifat variabel dalam bentuk saham kepada
Manajemen Perseroan yang termasuk Material Risk Taker (“MRT”) sebagaimana dimaksud dalam Peraturan OJK
No. 45/POJK.03/2015 tentang Penerapan Tata Kelola Dalam Pemberian Remunerasi Bagi Bank Umum (“‘POJK
No. 45/2015”), guna menjaga kesehatan bank secara individual dan memitigasi adanya excessive risk taking dalam
pengambilan keputusan oleh Manajemen Perseroan yang termasuk MRT.
Proses pengalihan saham hasil pembelian kembali saham rencananya akan diimplementasikan melalui program
remunerasi yang bersifat variabel dalam bentuk saham mencakup kriteria eligibilitas peserta dengan memperhatikan
tugas dan tanggung jawabnya yang berdampak signifikan terhadap kinerja Perseroan dan akan diberikan dalam jangka
waktu paling lama 3 (tiga) tahun setelah selesainya pembelian kembali saham.

C. PERKIRAAN MENURUNNYA PENDAPATAN PERSEROAN SEBAGAI AKIBAT PELAKSANAAN PEMBELIAN
KEMBALI SAHAM DAN DAMPAK ATAS BIAYA PEMBIAYAAN PERSEROAN
Perseroan berkeyakinan bahwa pelaksanaan transaksi pembelian kembali saham Perseroan tidak akan memberikan
dampak negatif yang material terhadap kegiatan usaha Perseroan mengingat Perseroan memiliki modal kerja dan arus
kas yang cukup untuk melakukan pembiayaan transaksi bersamaan dengan kegiatan usaha Perseroan.

D. PROFORMA LABA PER SAHAM PERSEROAN SETELAH RENCANA PEMBELIAN KEMBALI SAHAM
DILAKSANAKAN, DENGAN MEMPERTIMBANGKAN MENURUNNYA PENDAPATAN
Perseroan mencatat laba bersih per saham adalah sebesar Rp 271,59,- (dua ratus tujuh puluh satu koma lima puluh
sembilan Rupiah), sedangkan proforma laba bersih per saham setelah pembelian kembali saham adalah sebesar
Rp271,59,- (dua ratus tujuh puluh satu koma lima puluh sembilan Rupiah).
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BACKGROUND

Hereby we announce to the Shareholders of the Company that the Company will hold an Annual General Meeting of
Shareholders on Monday, 14" April 2025 ("AGMS"), where there is some agenda of the AGMS that will need approval
from the GMS in connection with (i) the plan of buyback shares which has been issued by the Company and is listed
on the Indonesian Stock Exchange ("Stock Exchange"), including (ii) the sale transfer plans resulting from the buyback
to provide variable remuneration. The share buyback plan and transfer of shares resulting from this share buyback will
be carried out in accordance with the applicable laws and regulations in the Republic of Indonesia, including Law of
the Republic of Indonesia Number 40 of 2007 concerning Limited Liability Companies (the "Company Law"), Government
Regulation in Lieu of Law Number 2 of 2022 concerning Job Creation (Omnibus Law) and OJK Regulation No. 29/2023.

I. DISCLOSURE OF INFORMATION REGARDING THE COMPANY’S SHARE BUYBACK PLAN

A. ESTIMATED SCHEDULE, ESTIMATED PRICE OF SHARE BUYBACK, AND ESTIMATED AMOUNT OF NOMINAL
VALUE OF SHARE BUYBACK
The Share Buyback will be conducted within the maximum period of 12 (twelve) months since the Share Buyback has
been approved by the AGMS.
The estimated fee needed for the Share Buyback is in the maximum of Rp450,000,000 (four hundred and fifty million
Rupiah) whereas such fee includes the commission of the stockbroker and other related fees.
The fee will be used to buyback the shares of the Company at a maximum amount of 202,000 (two hundred two
thousand) shares which has been fully issued and subscribed.

B. DESCRIPTION, CONSIDERATION, AND REASON TO CONDUCT THE SHARE BUYBACK
In line with the Company’s objective to improve its performance in the midst of fierce competition in the banking industry
in Indonesia, it was felt necessary to establish a variable remuneration program in the form of shares for members
of Company’s management which categorized as Material Risk Taker (“MRT") as stipulated in the OJK Regulation
No. 45/POJK.03/2015 regarding Implementation of Governance for Commercial Banks in the Provision of Remuneration
(“OJK Regulation No. 45/2015”), in order to maintain the health of the bank individually and mitigate any excessive risk
taking in the decision making by the Company’s management which categorized as MRT.
The variable remuneration program in the form of shares includes the participant eligibility criteria with regard to the
duties and responsibilities which impact significantly to the performance of the Company and will be conducted for the
maximum period of 3 (three) years since the completion of share buyback.

C. ESTIMATED DECREASE OF THE COMPANY’S REVENUE AS A RESULT OF SHARE BUYBACK AND THE IMPACT
OF THE COMPANY’S FINANCING FEE
The Company believes that the implementation of the Company’s share buyback transaction will not render any material
adverse effect on the business activities of the Company given the Company has sufficient working capital and cash
flow to finance the transaction in accordance with the Company’s business activities.

D. PROFORMA OF EARNINGS PER-SHARE OF THE COMPANY AFTER THE EXECUTION OF SHARE BUYBACK
PLAN WITHIN THE CONSIDERATION OF DECREASING REVENUE
The Company’s recorded net profit per share is in the amount of Rp271.59 (two hundred seventy one point fifty nine
Rupiah), while pro-forma net income per share after the share buyback is Rp271.59 (two hundred seventy one point
fifty nine Rupiah).

Konsolidasian Consolidated
Per 31 Desember 2024 L As of 31 December 2024
Keterangan (dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) Description (in million Rupiah, unless otherwise stated)
Sebelum Setelah Before Buyback Effect After Buyback
f o Dampak e efore Buybac! ect er Buybac|

Eembslianik Bembelian Total Assets 360,220,510 (450) 360,220,060
Jumlah Aset 360.220.510 (450) 360.220.060 - -
Laba Bersih Pemilik Entitas Induk 6.825.773 N 6.825.773 Net Profit of Equity holders of the parent 6,825,773 - 6,825,773
Ekuitas 52.999.187 (450) 52.998.737 Equity 52,999,187 (450) 52,998,737
Jumlah Saham Beredar 25.137.965.543 (202.000) 25.137.763.543 Amount of Shares Circulated 25,137,965,543 (202,000) 25,137,763,543
(nilai penuh lembar saham) (full amount shares)
Jumlah Saham Tresuri 4.240.300 202.000 4.442.300 Amount of Treasury Shares 4,240,300 202,000 4,442,300
(nilai penuh lembar saham) (full amount shares)
Laba Bersih per Saham 271,59 - 271,59 Net profit per Share (full amount Rupiah) 271.59 - 271.59
(Rupiah penuh) ) o

Return on Asset (ROA) 2.53% - 2.53%

Return on Asset (ROA) 2,53% - 2,53% Ret Eouity (ROE 1434% T434%
Return on Equity (ROE) 14,34% - 14,34% elum on =qul v ( - ) s - s
Kecukupan Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 23,34% - 23,34% Capital Adequacy Ratio (CAR) 23.34% - 23.34%

Dari tabel di atas, terlihat bahwa pembelian kembali saham tersebut tidak berdampak signifikan pada ROA maupun
ROE

E. PEMBATASAN HARGA SAHAM UNTUK PEMBELIAN KEMBALI SAHAM

Perseroan akan melakukan pembelian kembali saham sesuai dengan POJK No. 29/2023, yaitu:

1. Dalam hal pembelian kembali saham dilakukan melalui Bursa Efek maka harga penawaran untuk membeli kembali
saham harus lebih rendah atau sama dengan harga transaksi yang terjadi sebelumnya; dan

2. Dalam hal pembelian kembali saham dilakukan di luar Bursa Efek dan dengan mengingat saham Perseroan tercatat
dan diperdagangkan di Bursa, maka harga pembelian kembali saham Perseroan adalah paling tinggi sebesar harga
rata-rata dari harga penutupan perdagangan harian di Bursa Efek selama 90 (sembilan puluh) hari terakhir sebelum
tanggal pembelian kembali saham oleh Perseroan.

PEMBATASAN JANGKA WAKTU PEMBELIAN KEMBALI SAHAM

Pembelian kembali saham direncanakan paling lama 12 (dua belas) bulan terhitung sejak tanggal persetujuan RUPST.

G. METODE YANG AKAN DIGUNAKAN UNTUK MEMBELI KEMBALI SAHAM
Sesuai POJK No. 29/2023, Perseroan akan membeli saham baik di Bursa maupun di luar Bursa.

H. PEMBAHASAN DAN ANALISIS MANAJEMEN MENGENAI PENGARUH PEMBELIAN KEMBALI SAHAM
TERHADAP KEGIATAN USAHA DAN PERTUMBUHAN PERSEROAN DI MASA MENDATANG
Perseroan meyakini bahwa pelaksanaan pembelian kembali saham tidak akan mempengaruhi kegiatan usaha dan
operasional Perseroan. Hal ini karena Perseroan telah memiliki kecukupan modal (KPMM/CAR) yang cukup sesuai
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

I. SUMBER DANA YANG AKAN DIGUNAKAN UNTUK PELAKSANAAN PEMBELIAN KEMBALI SAHAM
Perseroan memastikan sumber dana yang akan digunakan untuk pelaksanaan pembelian kembali saham sepenuhnya
menggunakan dana internal Perseroan, bukan merupakan dana hasil penawaran umum dan bukan merupakan dana
yang berasal dari pinjaman dan/atau utang dalam bentuk apapun, serta tidak mempengaruhi kemampuan keuangan

Perseroan secara signifikan untuk memenuhi kewajiban yang akan jatuh tempo.

Il. KETERBUKAAN INFORMASI TERKAIT RENCANA PENGALIHAN SAHAM HASIL PEMBELIAN KEMBALI SAHAM
(Sl Al KETENTUAN PASAL 21 HURUF C JUNCTO PASAL 25 HURUF E POJK NO. 29/2023)
A. LATAR BELAKANG PEMBELIAN KEMBALI SAHAM YANG AKAN DIALIHKAN

1. Tanggal persetujuan RUPST pembelian kembali : 14 April 2025
saham
2. Periode pelaksanaan pembelian kembali saham :

m

Pembelian kembali saham direncanakan paling lama 12 (dua
belas) bulan terhitung sejak tanggal persetujuan RUPST
Realisasi Pembelian Kembali Saham akan dilakukan sesuai
periode pelaksanaan Pembelian Kembali Saham

Sumber saham hasil pembelian kembali yang akan dialihkan
untuk pemberian remunerasi yang bersifat variabel, berasal
dari Pembelian Kembali Saham

Paling lama 3 (tiga) tahun setelah selesainya pembelian
kembali saham

202.000 (dua ratus dua ribu) saham atau sebanyak-banyaknya
jumlah saham hasil pembelian kembali

3. Realisasi pembelian kembali saham

4. Sumber saham hasil pembelian kembali yang
akan dialihkan

5. Batas waktu pengalihan saham hasil pembelian :
kembali
6. Jumlah saham yang akan dialihkan

B. TUJUAN PENGALIHAN SAHAM
Proses pengalihan saham hasil pembelian kembali saham rencananya akan diimplementasikan melalui program
remunerasi yang bersifat variabel dalam bentuk saham kepada Manajemen Perseroan yang termasuk MRT
sebagaimana dimaksud dalam POJK No. 45/2015. Hal ini sejalan dengan tujuan Perseroan untuk meningkatkan
kinerjanya di tengah persaingan ketat dalam industri perbankan di Indonesia, untuk menjaga kesehatan bank secara
individual, termasuk untuk memitigasi adanya excessive risk taking dalam pengambilan keputusan oleh Manajemen
Perseroan yang termasuk MRT.

C. PERSYARATAN KARYAWAN, DIREKSI DAN/ATAU DEWAN KOMISARIS SEBAGAI PIHAK YANG BERHAK
MENERIMA SAHAM
Mengacu pada kebijakan internal Perseroan mengenai Sistem Remunerasi Berbasis Risiko, serta turut mengacu pada
POJK No. 45/2015, Perseroan memberikan remunerasi variabel dalam bentuk saham kepada pihak MRT. Dalam hal
ini Perseroan tidak memberikan remunerasi bersifat variable kepada Dewan Komisaris untuk menghindari benturan
kepentingan dan mengingat Dewan Komisaris bukan termasuk MRT.

D. RENCANA PERIODE PELAKSANAAN (EXERCISE)
Pemberian remunerasi yang bersifat variabel kepada anggota Manajemen yang termasuk kategori pengambil risiko
(Material Risk Takers/MRT) dalam bentuk saham paling lama selama 3 (tiga) tahun.

E. HARGA PELAKSANAAN ATAU METODE PERHITUNGAN HARGA PELAKSANAAN SAHAM
Harga pelaksanaan sesuai dengan pada saat harga pembelian kembali saham.

F. JUMLAH ATAU BESARAN PEMBAYARAN OLEH KARYAWAN, DIREKSI, DAN/ATAU DEWAN KOMISARIS
PERSEROAN
Tidak terdapat jumlah atau besaran pembayaran yang dilakukan oleh Karyawan dan/atau anggota Direksi.

G. PROFORMA STRUKTUR PERMODALAN SEBELUM DAN SETELAH PERIODE PELAKSANAAN (EXERCISE) Consolidated
Konsolidasian Per 31 Desember 2024 (dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) Description As of 31 December 2024 (in million Rupiah, unless otherwise stated)
Keterangan Sebelum | b I Setelah . Dampak Setelah Before Buyback Effect After Buyback Effect L Sl
belian Kembal U Pembelian Kembali Pengalihan Saham Transfer
Ekuitas 52.999.187 (450) 52.998.737 450 52.999.187 Equity 52,999,187 (450) 52,998,737 450 52,999,187

From the table above, it could be seen that the share buyback has no significant impact to either ROA or ROE.

LIMITATION OF SHARES PRICE OF THE SHARE BUYBACK

The Company will conduct the share buyback in accordance with the OJK Regulation No. 29/2023 as follow:

1. In the event that the share buyback is conducted through the IDX, the offering price of share buyback shall be less
or equal with the transaction price which has previously occurred; and

2. Inthe event that the Share Buyback is conducted outside the IDX and considering the Company’s shares are listed
and traded on the IDX, the price of the Company’s Share Buyback is in the maximum amount of the average price
of the closing price of daily trading on the IDX within.

LIMITATION OF THE SHARE BUYBACK PERIOD

The share buyback shall be planned and completed no later than 12 (twelve) months since the date of the AGMS

approval.

G. METHOD WHICH WILL BE USED FOR SHARE BUYBACK

In accordance with the OJK Regulation No. 29/2023, the Company will purchase the shares either in the IDX or outside

the IDX.

MANAGEMENT DISCUSSION AND ANALYSIS ON THE EFFECT OF SHARE BUYBACK ON BUSINESS AND

GROWTH OF THE PUBLICLY LISTED COMPANY IN THE FUTURE

The Company believes that the Shares Buyback execution will not affect the Company’s business activities and

operations. This is because the Company has a Capital Adequacy Ratio (CAR) which is in accordance with the

prevailing regulations.

. THE SOURCE OF FUNDS THAT WILL BE USED FOR THE SHARE BUYBACK IMPLEMENTATION

The Company ensures that the source of funds that will be used to carry out the share buyback will be entirely internal

funds from the Company, are not funds from a public offering, and are not funds originating from loans and/or debt in any

form, and do not significantly affect the Company's financial ability to meet its requirements obligations that will mature.

I. DISCLOSURE OF INFORMATION REGARDING SHARE TRANSFER PLANS RESULTING FROM SHARES BUYBACK

m

m

T

(ACCORDING TO THE PROVISIONS OF ARTICLE 21 LETTER C IN CONJUCTION WITH ARTICLE 25 LETTER E
OF OJK REGULATION NO. 29/2023)

A. BACKGROUND OF THE SHARES BUYBACK THAT WILL BE TRANSFERRED

1. The AGMS approval date on the share buyback
2. Period for implementing share buybacks

14 April 2025

The implementation of share buyback is planned no later than
12 (twelve) months from the date of AGMS approval

The realization of the Share Buyback will be carried out
according to the Share Buyback implementation period

The source of the shares resulting from the buyback which will
be transferred to provide variable remuneration comes from
the share buyback

No later than 3 (three) years since the completion of share
buyback

202,000 (two hundred two thousand) shares or the maximum
number of shares resulting from the buyback

3. Realization of share buyback

4. Source of shares resulting from the buyback to
be transferred

5. Deadline for transfer the buyback shares
6. Number of shares to be transferred

B. PURPOSE OF SHARE TRANSFER
The process of transferring shares resulting from the share buyback is planned to be implemented through a variable
remuneration program in the form of shares to Company Management including the MRT as stipulated in OJK
Regulation No. 45/2015. This is in line with the Company's aim to improve its performance amidst intense competition in
the banking industry in Indonesia, to maintain the health of individual banks, including to mitigate excessive risk taking
in decision making by Company Management, including the MRT.

C. REQUIREMENTS FOR EMPLOYEES, DIRECTORS AND/OR COMMISSIONERS AS PARTIES ENTITLED TO
RECEIVE SHARES
Referring to the Company's internal policy regarding Risk Based Remuneration System, and also referring to OJK
Regulation No. 45/2015, the Company provides variable remuneration in the form of shares to MRT. In this case, the
Company does not provide variable remuneration to the Board of Commissioners to avoid conflicts of interest and
considering that members of the Board of Commissioners is not part of the MRT.

D. PLAN PERIOD FOR THE IMPLEMENTATION (EXERCISE)
Providing variable remuneration to members of the Management who include as the risk taker category (Material Risk
Takers/MRT) in the form of shares for a maximum of 3 (three) years.

E. EXERCISE PRICE OR METHODS FOR CALCULATION OF THE EXERCISE PRICE OF SHARES
The exercise price is in accordance with the share buyback price.

F. AMOUNT OF PAYMENTS BY THE COMPANY'S EMPLOYEES, DIRECTORS AND/OR COMMISSIONERS
There is no amount of payments made by employees and/or members of the Board of Directors.

G. PROFORMA OF CAPITAL STRUCTURE BEFORE AND AFTER THE EXERCISE PERIOD

H. KETENTUAN LOCK UP (JIKA TERDAPAT KETENTUAN LOCK UP)
Tidak terdapat Lock Up untuk pengalihan saham hasil pembelian kembali saham.

INFORMASI TAMBAHAN

Apabila ada pertanyaan atas Keterbukaan Informasi ini, Pemegang Saham Perseroan dapat menyampaikannya kepada
Corporate Secretary Perseroan, pada setiap hari dan jam kerja Perseroan pada alamat tersebut di bawah ini:
PT Bank CIMB Niaga Tbk
Graha CIMB Niaga
JI. Jend. Sudirman Kav. 58
Jakarta Selatan 12190, Indonesia
Tel. 021 — 250 5252
E-mail: corporate.secretary@cimbniaga.co.id
Situs web: www.cimbniaga.co.id

Demikian Keterbukaan Informasi ini dibuat untuk memenuhi ketentuan peraturan yang berlaku.

Jakarta, 27 Februari 2025
Direksi Perseroan

H. LOCK UP PROVISIONS (IF THERE ARE LOCK UP PROVISIONS)
There is no Lock Up for the transfer of shares resulting from share buybacks.

ADDITIONAL INFORMATION

To obtain additional information in connection with the Transaction, the Company's Shareholders may submit it to the
Company's Corporate Secretary, every day and during working hours of the Company at the address below:
PT Bank CIMB Niaga Tbk
Graha CIMB Niaga
JI. Jend. Sudirman Kav. 58
South Jakarta 12190, Indonesia
Phone. +6221 — 250 5252
Email: corporate.secretary@cimbniaga.co.id
Website: www.cimbniaga.co.id

Thus, this Disclosure of Information is made to comply with applicable regulatory provisions.

Jakarta, 27 February 2025
Board of Directors of the Company

[———



